BAB I11

OBKJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manaje®BM. Obyek
penelitian berkaitan dengan karakteristik variainelependent(variabel bebas)
kepemimpinan visioner (X dan pemberdayaan pegawai)Xsedangkan yang
menjadi variabetlependen{varibel terikat) adalah kinerja pegawai (Y). Adap
yang menjadi unit analisis dalam penelitian iniladgegawai di Distarkim Kab.
Cianjur.

Berdasarkan unit analisis, maka penelitian ini akaenjelaskan: a)
kepemimpinan visioner, pemberdayaan pegawai, daarjii pegawai; dan b)
Pengaruh kepemimpinan visioner dan pemberdayaaawgegerhadap kinerja

pegawai di Distarkim Kab. Cianjur.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikati¥lenurut Arikunto (2006:9)
penelitian deskriptif adalah penelitian yang berduy untuk memperoleh deskripsi
tentang ciri-ciri variabel. Dalam penelitian inrdéi dari kepemimpinan visioner,
pemberdayaan pegawai, dan kinerja pegawai. Setgajuhrikunto (2006:243)
menyatakan bahwa sifat penelitian verifikatif padasarnya ingin menguiji

kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakdalun@engumpulan data di
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lapangan. Dalam penelitian ini, akan diuji pengakepemimpinan visioner dan
pemberdayaan pegawai terhadap kinerja pegawaistii®im Kab. Cianjur.

Mengingat sifat penelitian ini adalah deskriptif ndaverifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaaka metode penelitian
yang digunakan adalah metatiescriptive survegan metodexplanatory survey.
Informasi dari sebagian populasi (sampel respondémympulkan langsung di
tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untakgetahui pendapat dari

sebagian populasi terhadap objek yang sedangiditel

3.2.2 Operasionalisas Variabel

Secara lebih rinci, operasionalisasi variabel thaaj pada Tabel 3.1 di

bawah ini:
Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel \;(a??z;sf)g Indikator Ukuran Skala
Kepemimpinan| Kepemimpinan | = Komunikasi | « Pimpinan dalam Ordinal
Visioner (X)) | visioner adalah Visi memanfaatkan media
kemampuan tertulis dalam
pemimpin untuk menyampaikan visinya
menciptakan dan » Pimpinan dalam Ordinal
mengartikulasikar memanfaatkan media
suatu visi yang lisan dalam
realistik, dapat menyampaikan visinya
dipercaya, atraktif + Pimpinan dalam Ordinal
tentang masa memanfaatkan berbagai
depan bagi suatu kegiatan dalam
organisasi atau menyampaikan visinya
unit * Perilaku + Pimpinan berperilaku Ordinal
organisasional Visioner sesuai dengan visi yang
yang terus dianutnya
bertumbuh dan P :
. ¢ Pimpinan mendorong | Ordinal
meningkat sampal : ;
saat ini. (Robbins setiap pegawal l-thK
2001:195) m_eWUJudkan visi yang
' ' dianutnya
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Variabel

Konsep
Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Pimpinan memberikan
keteladanan sesuai
dengan visi yang
dianutnya

Ordinal

= Perwujudan
Visi

Pimpinan mampu
membuat program bagi
penerapan visi pimpinan

Ordinal

Pimpinan mampu
menerapkan berbagai
strategi dan taktik dalam
mencapai visi

Ordinal

Pimpinan mampu
melaksanakan evaluasi
atas perwujudan visi yan
diembannya

Ordinal

Pemberdayaan
Pegawai (%)

Pemberdayaan
merupakan
hubungan antar
personal yang
berkelanjutan
untuk
membangun
kepercayaan
antara pegawai

dan manajemen.
(Kahn, 2007:54).

= Keinginan

Pegawai diberi
kesempatan
mengidentifikasikan
permasalahan yang
berkembang

Ordinal

Memperkecil penilaian
subjektif dan memperlua
keterlibatan pegawai

5

Ordinal

Mendorong terciptanya
perspektif baru dan
memikirkan strategi kerjg

Ordinal

Menggambarkan
keahlian tim dan melatih
pegawai untuk
mengawasi sendirsélf
control).

Ordinal

= Kepercayaan

Memberi kesempatan
pada pegawai untuk
berpartisipasi dalam
pembuatan kebijakan

Ordinal

Menyediakan waktu dan
sumber daya yang
mencukupi bagi pegawa
dalam menyelesaikan
kerja

Ordinal

Menyediakan pelatihan
yang mencukupi bagi
kebutuhan kerja

Ordinal

Menghargai perbedaan
pandangan dan
menghargai kesuksesan
yang diraih pegawai

Ordinal

Menyediakan akses
informasi yang cukup

Ordinal
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Variabel

Konsep
Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

= Kepercayaan
Diri

Mendelegasikan tugas
yang penting kepada
pegawai

Ordinal

Menggali ide dan saran
dari pegawai

Ordinal

Memperluas tugas dan
membangun jaringan
antar departemen

Ordinal

Menyediakan jadwal
instruksi kerja dan

mendorong penyelesaian
yang baik

Ordinal

= Kredibilitas

Memandang pegawai
yang lain sebagai partner
strategis

Ordinal

Peningkatan target di
semua bagian pekerjaan

Ordinal

Memperkenalkan inisiatif
individu untuk
melakukan perubahab
melalui partisipasi

Ordinal

Membantu
menyelesaikan
perbedaan-perbedaan
dalam penentuan tujuan
dan prioritas.

Ordinal

= Akuntabilitas

Menggunakan jalur
pelatihan dalam
mengevaluasi kinerja
pegawai

Ordinal

Memberikan tugas yang
jelas dan ukuran yang
jelas

Ordinal

Melibatkan pegawai
dalam penentuan standar
dan ukuran

Ordinal

Memberikan bantuan
kepada pegawai dalam
penyelesaian beban kerja

Ordinal

Menyediakan program
umpan balik hasil
evaluasi kinerja

Ordinal

= Komunikasi

Menetapkan kebijakan
komunikasi terbuka

Ordinal

Menyediakan waktu
untuk mendapatkan
informasi dan
mendiskusikan
permasalahan secara
terbuka

Ordinal
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Variabel

Konsep
Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Menciptakan kesempata
untukmendapatkan
pelatihan di luar
kompetensi tugas

h

Ordinal

Kinerja
Pegawai (Y)

Kinerja pegawai
adalah prestasi
kerja atau hasil
kerja (output)
baik kualitas
maupun kuantitas
yang dicapai
SDM persatuan
periode waktu
dalam
melaksanakan
tugas kerjanya
sesuai dengan
tanggung jawab
yang diberikan
kepadanya.
(Mangkunegara,
2006:9).

Mutu kerja

Ketepatan dalam
melaksanakan tugas dar
Distarkim

Ordinal

Ketelitian dalam
melaksanakan tugas dar
Distarkim

Ordinal

Kejujuran

Tidak memanipulasi
laporan pekerjaan yang
dihasilkan

Ordinal

Bertanggungjawab
terhadap setiap tindakan
dan perilaku yang
dihasilkan dalam
pekerjaan

Ordinal

Inisiatif

Menghasilkan gagasan
baru dalam pekerjaan
yang dibebankan
Distarkim

Ordinal

Kehadiran

Kehadiran dalam setiap
acara yang diadakan
Distarkim

Ordinal

Ketaatan untuk hadir
sesuai ketentuan
Distarkim

Ordinal

Sikap

Bersikap positif terhadap
tugas yang diemban dari
Distarkim

Ordinal

Kerja sama

Kemampuan bekerja
sama dalam tim kerja di
Distarkim

Ordinal

Keandalan

Kecepatan dalam
menyelesaikan tugas yar
dibebakan Distarkim

Ordinal

g

Keterampilan yang
menjadi ciri khas dalam
bekerja

Ordinal

Pengetahuan
Pekerjaan

Penguasaan terhadap
setiap pekerjaan

Ordinal

Tingkat pemahaman
terhadap pekerjaan

Ordinal

Tanggung
Jawab

Bertanggung jawab
terhadap seluruh
pekerjaan yang dihasilkal

n

Ordinal

Pemanfaatan
Waktu

Mengoptimalkan waktu
yang diberikan dalam

pekerjaan

Ordinal

Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber
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3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari daatang karakteristik umum
Distarkim Kab. Cianjur, beserta data masing-masiagabel atau sub variabel
yang dikaji. Sedangkan sumber data yang digunakandaa, yaitu data primer
dan data sekunder. Hermawan (2006:168) menyataliten ptimer merupakan
data yang dikumpulkan secara langsung oleh pengilitik menjawab masalah
atas tujuan penelitian yang dilakukan dalam peaaslieksploratif, deskriptif,
ataupun kausal dengan menggunakan metode pengumgada berupa survei.
Sedangkan data sekunder adalah struktur dataikistengenai variabel-variabel
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya pleak lain.
1. Sumber data primer, yaitu survei dan wawancaraatih pimpinan dan

pegawai Distarkim Kab. Cianjur.
2. Sumber data sekunder, yaitu data-data, dokumeangriDistarkim Kab.

Cianjur, serta berbagai sumber pendukung lainnya.

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populas

Menurut Sugiyono (2004:72), Populasi adalah wilagsmeralisasi yang
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan Warsstik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadditarik kesimpulan. Jadi
populasi bukan hanya orang saja, tetapi juga bbedda alam. Populasi juga
bukan hanya jumlah yang ada pada objek/subjekSigningga populasi terbagi

dua, yaitu populasi dalam arti jumlah dan populdsiam arti karakteristik.
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Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai dgKimgan Distarkim Kab.

Cianjur yang berjumlah 167 Pegawai.

2.  Sampd
Sampel adalah bagian populasi yang diteliti baikupa orang maupun
bukan orang. Ukuran sampel merupakan sekumpulagotangalam sampel yang
karakteristiknya diteliti. Keterwakilan populasiadah karakteristik terpenting, hal
ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2004:73)..
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mehajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan tlaraga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diashahbilpopulasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannyana diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel dari populasi karbenar-benar
mewakili.

Adapun rumus yang digunakan untuk mendapatkan okwampel

minimal, digunakan perhitungan Husein Umar (20@2:)Isebagai berikut:

N
n=——
1+ Ne?

Keterangan:
n: ukuran sampel
N : ukuran populasi
e: taraf kesalahan

Perhitugan sampel

- 167
1 +167 (0,057
167
n =
1 +167(0,0025
167
n =

1+0,417¢
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167
n =
1,417¢
n = 117,81 dibulatkan menjadBlsampel
Berdasarkan hasil perhitungan sampel, diperoleh amalisis sebesar 118
sampel.

3.  Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan  samp®intuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam pamelfigunakan teknik
simple random samplin(SRS). Menurut Arikunto (2002:111)Simple random
samplingadalah teknik sampling di mana peneliti membeki yeng sama kepada

setiap subjek untuk memperoleh kesempathar{c¢ dipilih menjadi sampel.”

3.2.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendalami informasi dan menganalisis teang/ berhubungan

dengan masalah dan variabel yang diteliti maka Ipemienggunakan teknik-

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Penyebaran Angket atau kuesioner, yaitu teknik pempgilan data melalui
penyebaran seperangkat daftar pertanyaan tert@gada pegawai di
Distarkim Kab. Cianjur.

b. Wawancara terbatas, dilakukan untuk mengetahuitdatang karakteristik

umum dan keperluan tambahan data lainnya berkedaagan variabel
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penelitian, yang berhubungan dengan Distarkim Kzhanjur. Wawancara
dilaksanakan dengan pimpinan dan beberapa pegawag@én SDM yang
ada di lingkungan Distarkim Kab. Cianjur.

c. Observasiyaitu dilakukan dengan meninjau dan melakukan aeragan
langsung terhadap Distarkim Kab. Cianjur. Kebetukaya merupakan
pegawai Distarkim Kab. Cianjur, sehingga memudahlsaya dalam

melakukan pengamatan.

2. Alat Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatdangan menggunakan
alat pengumpulan data berupa angkeesgione), yaitu teknik pengumpulan data
melalui penyebaran seperangkat daftar pertanyadnlisekepada pegawai di

Distarkim Kab. Cianjur.

3.2.6 Uji Validitasdan Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan lideva dari suatu
instrumen. Menurut Aaker (2004:762yalidity is the ability of a measurement
instrument to measure what it is suppossed measusetara umum dapat
diartikan bahwa suatu instrumen yang valid atathsaiempunyai validitas yang
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang memilikaliditas yang rendah.
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Koréfagsduct Momentyang

dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:
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. NS xY-(3xxYv)
INEx - xF)- JInzv - Gv))

(Arikunto, 2002:146)

Keterangan:

r Koefisien korelasi pearson antara itemruraen yang akan digunakan

dengan variabel yang bersangkutan

X = Skor item instrumen yang akan digunakan
Y = Skor semua item instrumen dalam variabektaus
n = Jumlah responden dalam uji coba instrumen

Keputusan pengujian validitas item instrumen, ddakbagai berikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > habel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ riiwng < fabel

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan @mdpantuan program
SPSS 17.00 for window.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitagnunjukkan tingkat
keterandalan tertentu (Arikunto, 2002:145). Jikatsunstrumen dapat dipercaya
maka data yang dihasilkan oleh instrumen terselapatd dipercaya. Adapun
rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitaalat teknik split half dari
Spearman Brown, yaitu:

— 2><r1/21/2

) (1+ r1/21/2)

r11
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Keterangan:
M = Reliabilitas instrumen
rpiz = KorelasiProduct Momenantara belahan pertama dan kedua

Penelitan dengan menggunakan pengujian  SpearmarownBr
mengharuskan butir-butir instrumen dibelah menjadia kelompok, vyaitu
instrumen ganjil dan instrumen genap. Kemudian gt tiap kelompok disusun
sendiri dan kemudian skor total antara kelompokjigatan genap dicari
korelasinya (Arikunto, 2002:156).

Keputusan uji reliabilitas instrumen berdasarkaehkiian sebagai berikut:
1. Thiung> fabeiMaka instrumen dikatakan reliabel.

2. Tiwng < fabelMaka instrumen dikatakan tidak reliabel

Perhitungan reliabilitas instrumen penelitian dilk&n dengan bantuan
program SPSS 17.G6r window

Berdasarkan uraian tentang validitas dan reli@silitersebut, berikut ini
disajikan tabel hasil pengujian validitas dan t&litas instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Kepemimpinan Visioner

Tabe 3.2
Validitas Kepemimpinan Visioner
Hasil Uji Kesimpulan
No ltem Pernyataan Validitas | Uj Validites
1 | Pimpinan Distarkim memanfaatkan
majalah/bullettin berkala untuk menyampaikan 0.837 Valid
visinya
2 | Pimpinan Distarkim memanfaatkan media tertulis .
. ) o 0.544 Valid
lainnya untuk menyampaikan visinya
3 | Pimpinan Distarkim menggunakan kesempatan valid
dalam kegiatan rapat untuk menyampaikan visinya 0.777
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Hasil Uji Kesmpulan
No Item Pernyataan Validitas Uji Validites
4 | Pimpinan Distarkim menggunakan kesempatan
dalam kegiatan upacara untuk menyampaikan 0.788 Valid
visinya
5 lepln.an Distarkim berperilaku sesuai dengan Vjisi 0.451 valid
yang dianutnya
6 | Pimpinan Distarkim memotivasi setiap pegawai valid
untuk mewujudkan visi yang dianut pimpinannya 0.715 !
7 | Pimpinan Distarkim mendorong setiap pegawai valid
untuk mewujudkan visi yang dianut pimpinannya 0.614 al
8 | Pimpinan Distarkim memberikan keteladanan .
. oo t 0.716 Valid
sesuai dengan visi yang dianutnya
9 | Pimpinan Distarkim memberikan contoh kongkrif .
. ¥ : 0.863 Valid
tentang visi yang dianutnya
10 | Pimpinan Distarkim mampu membuat program bagi
penerapan visi dalam konteks pengembangan 0.572 Valid
organisasi
11 | Pimpinan Distarkim mampu menerapkan visi dajam valid
seluruh bagian dan divisi yang ada 0.638
12 | Pimpinan Distarkim memiliki strategi yang jelas :
untuk mencapai visi yang ditetapkan 0.498 Valid
13 | Pimpinan Distarkim memiliki taktik yang baik valid
untuk mencapai visi yang ditetapkan 0.777
14 | Pimpinan Distarkim mampu menyusun tahapan dan
instrumen evaluasi bagi penerapan visi yang 0.503 Valid
diembannya
15 | Pimpinan Distarkim mampu melaksanakan evaluasi :
" ; 0.868 Valid
atas penerapan visi yang diembannya
Tabel 3.3
Reliabilitas Kepemimpinan Visioner
. . Hasil Uji Kesimpulan
Simbol Variabe Reliabilitas Uji Reliabilitas
X1 Kepemimpinan Visioner 0.936 Reliabel
2.  Pemberdayaan Pegawai
Tabel 3.4
Validitas Pember dayaan Pegawai
No [tem Pernyataan Hasl Uji Kesimpulan
Validitas Uji Validitas
1 | Pegawai Distarkim diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasikan permasalahan yang 0.446 Valid
berkembang
2 | Distarkim mampu memperkedirective
personalitydan memperluas keterlibatan pegawai 0.725 Valid
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Hasil Uji Kesimpulan
No tem Pernyataan Validitas Uji Validites
3 | Distarkim mendorong karyawan untuk
menciptakan perspektif baru dan memikirkan 0.467 Valid
strategi kerja
4 | Distarkim menciptakan keahlian tim dan melatih
pegawai untuk mampu mengawasi diri sendielf(|  0.741 Valid
control).
5 | Distarkim memberi kesempatan pada pegawai valid
untuk berpartisipasi dalam pembuatan kebijakan 0.440 al
6 | Distarkim menyediakan waktu dan sumber daya
yang mencukupi bagi pegawai dalam 0.556 Valid
menyelesaikan kerja
7 | Distarkim menyediakan pelatihan yang mencukupi :
bagi kebutuhan kerja pegawai 0.596 Valid
8 | Distarkim menghargai perbedaan pandangan dan Valid
menghargai kesuksesan yang diraih pegawai 0.399 Q!
9 | Distarkim menyediakan akses informasi yang
cukup bagi pegawai sehingga menunjang 0.763 Valid
pekerjaan yang diemban
10 | Distarkim mendelegasikan tugas yang penting :
kepada pegawai untuk diemban 0.631 Yalic
11 | Distarkim memfasilitasi ide dan saran dari !
. ; L 0.626 Valid
pegawai untuk kemajuan organisasi
12 | Distarkim mampu memperluas tugas dan
membangun jaringan antar departemen yang 0.364 Valid
dikelola pegawai
13 | Distarkim menyediakan jadwjab instructiondan valid
mendorong penyelesaian pekerjaan dengan baik 0.652
14 | Distarkim memandang pegawai sebagai mitra Valid
strategis dalam mengembangkan organisasi 0.631
15 | Distarkim mendorong terjadinya peningkatan ,
. . : X 0.782 Valid
pencapaian target di semua bagian pekerjaan
16 | Distarkim mendorong inisiatif individu untuk
melakukan perubahan melalui partisipasi dan 0.448 Valid
peran aktif pegawai
17 | Distarkim membantu pegawai dalam
menyelesaikan perbedaan perbedaan dalam 0.338 Valid
penentuan tujuan dan prioritas.
18 rlz;sr:arklm me_ng'gun_akan Jalur_pelatlhan dalam 0.413 valid
gevaluasi kinerja pegawai
19 | Distarkim memberikan tugas yang jelas dan valid
ukuran yang jelas bagi pegawai untuk bekerja 0.767
20 | Distarkim melibatkan pegawai dalam penentuan valid
standar dan ukuran pekerjaan 0.472 al
21 | Distarkim memberikan bantuan kepada pegawai valid
dalam menyelesaikan beban kerja 0.688
22 | Distarkim menyediakan periode dan waktu valid
pemberiarfeedbacldalam evaluasi pegawai. 0.733 al
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Hasil Uji Kesimpulan
No tem Pernyataan validitas | Uji Validitas
23 | Distarkim menetapkan kebijakan omkor :
communicatiorterhadap pegawai 0.827 Valid
24 | Distarkim menyediakan waktu bagi pegawai untuk
mendapatkan informasi dan mendiskusikan 0.492 Valid
permasalahan secara terbuka
25 | Distarkim memberikan kesempatan bagi pegawai
untukmendapatkan pelatihan di luar kompetensi  0.391 Valid
tugas yang diembawerosstraining
Tabel 3.5
Reliabilitas Pember dayaan Pegawai
. . Hasil Uji Kesimpulan
Simbol Variabel Reliabilitas | Uji Reliabilitas
X, Pemberdayaan Pegawai 0.928 Reliabe
3.  Kinerja Pegawai
Tabel 3.6
Validitas Kinerja Pegawai
Hasil Uji Kesmpulan
No ltem PN Validitas | Uji Validitas
1 | Ketepatan pegawai dalam menyelesaikan tugas :
dari Distarkim 0.833 Vayd
2 | Ketelitian pegawai dalam menyelesaikan tugas :
dari Distarkim 0.322 VR
3 | Keakuratan laporan pekerjaan yang dihasilkan valid
pegawai dengan fakta dan data yang sebenarnya 0.613
4 | Kemampuan pegawai bertanggungjawab terhafap
setiap tindakan dan perilaku yang dihasilkanny. 0.781 Valid
dalam pekerjaan yang diemban
5 | Kemampuan pegawai menghasilkan gagasan baru Valid
dalam pekerjaan yang dibebankan Distarkim 0.523
6 | Kehadiran pegawai dalam setiap acara yang :
diadakan Distarkim 0.499 Valid
7 | Ketaatan pegawai untuk hadir sesuai ketentuar valid
Distarkim 0.328
8 | Kemampuan pegawai bersikap positif terhadap :
tugas yang diemban dari Distarkim 0.746 Valid
9 | Kemampuan pegawai untuk bekerja sama dalam valid
tim kerja di Distarkim 0.862
10 | Kecepatan pegawai dalam menyelesaikan tugas :
yang dibebakan Distarkim 0.395 Valid
11 | Kemampuan Keterampilan yang menjadi ciri khas valid
pegawai dalam bekerja di Distarkim 0.772
12 | Penguasaan pegawai terhadap setiap pekerjaan :
yang diemban di Distarkim 0.423 Valid
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Hasil Uji Kesimpulan
No tem Pernyataan validitas | Uji Validitas
13 | Tingkat pemahaman pegawai terhadap pekerjgan .
di Distarkim 0.749 Valid

14 | Kemampuan pegawai untuk bertanggung jawab

terhadap seluruh pekerjaan yang dihasilkan 0.361 Valid
15 | Kemampuan pegawai dalam mengoptimalkan
waktu yang diberikan dalam mengemban 0.504 Valid
pekerjaan
Tabel 3.7
Reliabilitas Kinerja Pegawai
Hasil Uji Kesmpulan
Simbol Variabd . . Uji
Reliabilitas Reliabilitas
X, Kinerja Pegawai 0.897 Reliabel

Saifuddin Azhar (Kusnendi, 2008:96) menyatakan lmhwntuk
menentukan item mana yang memiliki validitas yangnradai, para ahli
menetapkan patokan besaran koefisiensi korelasiti¢al dikoreksi sebesar 0,25
atau 0,30 sebagai batas minimal valid atau tidaksslauah item. Sedangkan
terkait reliabilitas, Hair, Anderson, Tatham danad&d (Kusnendi, 2008:96)
menyatakan bahwa dalam statisilpha Croncbachsuatu instrumen penelitian
diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadgika koefisien Alpha
Croncbachlebih besar atau sama dengan 0,70. Berdasarkamntiangtersebut,
maka seluruh item pertanyaan dalam instrumen p@meini valid dan reliabel

karena validitasnya di atas 0,30, sedangkan rétesya di atas 0,70.

3.2.7 Teknik Analisis Data
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah angket. Angket
disusun oleh penulis berdasarkan variabel yanglaldan penelitian, yaitu angket

untuk mengungkapkan data mengenai kepemimpinamnési pemberdayaan
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pegawai, serta kinerja pegawai. Data yang diperaeh penyebaran angket
berbentuk ordinal. Kegiatan analisis data dalanejitéam ini dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu:

1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan untuk menge&elengkapan
identitas responden, kelengkapan data serta pangisita yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian

2. Tabulasi data. Tabulasi data yang dilakukan dalenelitian ini adalah: a)
Memberi skor pada setiap item; b) Menjumlahkan ghada setiap item;
dan c) Menyusun rangking skor pada setiap varipdeélitian

3. Menganalisis data yaitu proses pengolahan data ademgenggunakan
rumus-rumus statistik, menginterprestasi data adgeroleh suatu

kesimpulan.

A. Uji Normalitas

Sujianto (2007:71) mengemukakan bahwa uji distrilmesmal adalah uji
untuk mengukur apakah data kita memiliki distribmgirmal sehingga dapat
dipakai dalam statistik parametrik. Adapun tujuaari ddilakukannya uji
normalitas data adalah untuk mengetahui apakak saatbel normal atau tidak.

Dalam uji normalitas data, penulis menggunakanrkolgorov smirnov.

B. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkami@adua atau lebih

kelompok data sampel berasal dari populasi yangilikewariansi yang sama.
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Pada analisis regresi, persyaratan analisis yamgtudikan adalah bahwa galat
regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkarabedriterikatnya memiliki

variansi yang sama (Sujianto, 2007:72).

C. AnalisisRegres Linear

Karena penelitian ini menganalisis lebih dari dasiabel, maka digunakan
teknik analisis regresi linier berganda. Analisegresi linier berganda menurut
Guijarati (Kusnendi, 2008:4) ialah sebagai berikut:

Regression analysis is concerned with the studyhefdependence of one

variabel, the dependent variabel, on one or morkeptvariabels, the

explanatory variabels, with view to estimating amedicting the

(population) mean or average value of the formetenm of the known or

fixed (in repeated sampling) value of the latter.

Menurut Riduwan (2008:152) analisis regresi gantieladn pengembangan
dari analisis regresi sederhana. Kegunaanya yattikuneramalkan nilai variabel
terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua dehih. Sedangkan menurut
Uma Sekaran (2006:299) analisis regresi bergantikullian untuk menguiji
pengaruh simultan dari beberapa variabel bebasdapsatu variabel terikat.

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yaittepemimpinan visioner (X,
pemberdayaan pegawai X dan kinerja pegawai (Y), maka bentuk persamaan

regresi Y atas X dan X% adalah sebagai berikut:

Y= a+bix;
Y: a+ boxo

Y= a+ bixy + boxo
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angan
Y pintasan (nilal’ bila x=0)

Kemiringan dari garis regresi (kenaikamauapenurunan Y’ untuk
setiap perubahan satu satuan atau koefisien regnesngukur
besarnya pengaruh X terhadap Y jika X naik satt).un

Nilai tertentu dari variabel bebas

Nilai yang diukur dari variabel terikat

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis sgeslalah sebagai

berikut;

1.

Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a

dan b, yaitu:)' Xi,» yi, > XiYi,» Xi?, > Yi?,
Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus gikegmukakan sebagai
berikut:

Nilai dari a dan b pada persaman regresi linipatdihitung dengan rumus

a= EvifE xi?)-E xiNEY)  atau y = athx
n> xi2 - (> xif

Ny XiYi =X Xi X Vi
ny Xi2(Z X )

b =

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpadkk turunnya nilai
Y dihitung dengan suatu koefisien yang disebut ikt determinasi {,

di mana;

(Sudjana, 2001:370)
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Kemudian untuk menafsirkan sejauh mana kompeteng,kmotivasi kerja,
dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerjanaegligunakan pedoman

untuk klasifikasi pengujian pengaruh, yang disajikalam tabel beirkut ini.

Tabel 3.8
Pedoman Klasifikasi Pengujian Pengaruh
Besar Koefisien Klasifikasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Sugiyono (2004:183)

D. = Koefisen Deter minasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menyatakarsabekecilnya
sumbangan variabel X terhadap Y, sehingga diketdiagarnya persentase
pengaruh variabel X terhadap Y. Koefisien detersiim@apat diketahui dengan

rumus yang dikemukakan Riduwan (2008:136) yaitu:

KD = r* x 100%

Keterangan:
KD koefisien Determinasi
r koefisien Korelasi
100% = konstanta

E. Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adalahgujian hipotesis.
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan hanesggunakan uji statistika
yang tepat. Hipotesis penelitian akan di uji dengeemdeskripsikan hasil analisis

regresi linier. Untuk menguiji signifikansi korelemitara variabel kepemimpinan
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visioner (%) dan pemberdayaan pegawai Xerhadap kinerja pegawai (Y),
dilakukan dengan membandingkan.dy dengan dpel Yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students{fger). Rumus dari t-student adalah:

(Sudjana, 2001 : 62)
Keterangan:

t = distribusi student

r = koefisien korelagpiroduct moment

n = banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis pemy yang diajukan

harus dicari dulu nilai darhifung dan dibandingkan dengan nilai dagid, dengan
taraf kesalahaa = 5% atau sebesar = 0,05 dengan derajat kebebasan dk (n-2)

serta uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan, maka:

thitung > tranetMaka Ho ditolak dan Ha diterima
thitung=< ttabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalaangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapatuskan sebagai berikut:
1. Hipotesis 1

Ho - p = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh positif dagpkmimpinan

visioner terhadap kinerja pegawai.

Ha . p > 0, Artinya terdapat pengaruh positif dari kepapinan visioner

terhadap kinerja pegawai.
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Hipotesis 2

Ho - p = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh positif dagmberdayaan
pegawai terhadap kinerja pegawai.

Ha . p > 0, Artinya terdapat pengaruh positif dari pendagaan pegawai
terhadap kinerja pegawai.

Hipotesis 3

Ho . p = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh positif dagpkmimpinan
visioner dan pemberdayaan pegawai terhadap kipegawai

Ha:-p > 0, Artinya terdapat pengaruh positif dari kepapinan visioner dan

pemberdayaan pegawai terhadap kinerja pegawai



